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1. Pengertian Puisi Rakyat
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Pantun

Pantun adalah puisi Melayu yang mengakar dan membudaya dalam masyarakat. Pantun
dikenal dengan banyak nama di berbagai bahasa di Nusantara, tonton (bahasa Tagalog),
tuntun (bahasa Jawa), pantun (bahasa Toba) yang memiliki arti kurang lebih sama, yaitu
sesuatu ucapan yang teratur, arahan yang mendidik, bentuk kesantunan.

Syair

Syair adalah salah satu puisi lama. Syair berasal dari Persia dan dibawa masuk ke
Nusantara bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Kata atau istilah syair berasal
dari bahasa arab yaitu syi'ir atau syu’'ur yang berarti “perasaan yang menyadari”,
kemudian kata syu’ur berkembang menjadi syi'ru yang berarti puisi dalam pengetahuan
umum.

Gurindam

Gurindam adalah puisi lama yang berasal dari negeri India. Istilah gurindam berasal dari
bahasa India, yaitu kirindam berarti “mulamula” atau “perumpamaan”. Gurindam sarat
nilai agama dan moral. Tak dimungkiri bahwa gurindam bagi orang dulu sangat penting
dan dijadikan norma dalam kehidupan.

. Ciri-Ciri Puisi Rakyat

Ciri-Ciri Pantun

e Tiap bait terdiri atas empat baris (larik).

e Tiap baris terdiri atas 8 sampai 12 suku kata.

e Rima akhir setiap baris adalah a-b-a-b.

e Baris pertama dan kedua merupakan sampiran.

e Baris ketiga dan keempat merupakan isi.

Ciri-Ciri Syair

e Setiap bait terdiri dari empat baris.

e Setiap baris terdiri atas 8-14 suku kata.

e Bersajak a-a-a-a.

e Semua baris adalah isi.

e Bahasa yang digunakan biasanya berupa kiasan.

Ciri-Ciri Gurindam

e Terdiri atas dua baris dalam sebait.

e Tiap baris memiliki jumlah kata sekitar 10-14 kata.

e Tiap baris memiliki rima sama atau bersajak A-A, B-B, C-C, dan seterusnya.
e Isi gurindam biasanya berupa nasihat, filosofi hidup atau kata-kata mutiara.

. Kaidah Kebahasaan Puisi Rakyat

Penggunaan Kalimat Perintah

Kalimat perintah adalah kalimat yang berisi atau bermaksud memberi perintah atau
suruhan. Contoh: Buanglah sampah pada tempatnya

Penggunaan Kalimat Saran

Kalimat saran adalah kalimat yang berisi tentang saran kepada orang lain untuk kebaikan
orang lain (sebaiknya, seyogyanya). Contoh: Sebaiknya kau pikir dahulu Demi keputusan
yang tepat

Penggunaan Kalimat Ajakan

Kalimat ajakan adalah kalimat yang berisi ajakan kepada orang lain untuk melakukan
suatu perbuatan (ayo dan mari). Contoh: Marilah kita jaga agar lestari

Penggunaan Kalimat Seru

Kalimat seru adalah kalimat yang mengungkapkan rasa hati, seperti kagum, heran,
senang, dan sedih (alangkah, betapa, dan bukan main). Contoh: Alangkah indahnya alam
Indonesia ini. Wahai, pemuda Indonesia teruslah berjuang melestarikan budaya kita.
Kalimat Larangan

Kalimat larangan adalah kalimat yang berisi larangan agar orang lain tidak melakukan
kegiatan (jangan, hindari). Contoh: Janganlah berprasangka buruk kepada sesame



